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ABSTRAK

WAKAF UANG DALAM PERSPEKTIF MAZHAB HANAFI

OLEH:
DEWI MUSTIKA NINGRAT

Wakaf uang secara umum adalah menahan harta yang dilaksanakan oleh
seorang, sekelompok orang atau lembaga dalam bentuk uang.Implementasi wakaf
uang masih belum berkembang secara maksimal dan belum menjadi ‘urf
(kebiasaan) masyarakat Islam di Indonesia. Dari kalangan umat Islam, belum
mengkaji lebih jauh mengenai wakaf uang meskipun hukum wakaf uang sudah di
rilis olen Fatwa Majelis Ulama Indonesia. Meskipun hukum pemerintah itu
bersifat mengikat, kenyataannya dalam implementasi wakaf uang masih belum
menjadi suatu kebiasaan umat Islam. Dan terdapat perbedaan pendapat ulama
mengenai hukum wakaf uang, ada yang memperbolehkan dan ada yang tidak
memperbolehkan. Sehingga dapat dirumuskan pertanyaan penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang? (2)
Bagaimana metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf uang?

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya keilmuan mengenai konsep wakaf
uang, terutama pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang dan metode
istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf uang. Secara praktis diharapkan
dapat menjadi dasar dan rujukan bagi umat Islam serta bermanfaat dalam
memecahkan suatu masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research) yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah studi dokumenter. Selanjutnya teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan content analysis.

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf
uang adalah boleh. Mazhab Hanafi memperbolehkan wakaf uang berdasarkan ‘urf
(adat kebiasaan), karena mempunyai kekuatan yang sama dengan hukum yang
ditetapkan berdasarkan nash (teks). Kemudian cara melakukan wakaf uang
menurut mazhab Hanafi adalah dengan menjadikannya modal usaha dengan cara
mudharabah, sedangkan keuntungannya disedekahkan kepada mauquf ‘alaih.
Adapun metode istinbath hukum vyang digunakan oleh mazhab Hanafi
berdasarkan Al-qur’an, hadist, ijma’, qaul, giyas, istihsan, dan ‘urf.

Kata kunci: Wakaf Uang, Implementasi Wakaf Uang, Wakaf Uang Perspektif
Mazhab Hanafi
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Artinya: “Tidak akan sampai suatu kebaikan apabila tidak memberikan
sebagian harta yang disenangi. Apa saja yang diberikan kepada orang lain, maka
Allah SWT mengetahuinya”.1

'Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Mikraj Khasanah,
2013), 62.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal perkembangan Islam di dunia, wakaf mulai dikenal oleh
masyarakat Islam, baik dalam bentuk wakaf benda tidak bergerak, seperti
tanah dan bangunan, maupun dalam bentuk wakaf benda bergerak, seperti
hewan dan buku. Wakaf mulai berdiri sejak masa kenabian Muhammad Saw.
di Madinah dengan adanya Masjid Quba. Wakaf tersebut sebagai wakaf yang
pertama kali di implementasikan oleh masyarakat terdahulu.?

Wakaf ialah menahan suatu harta atau benda yang bersifat kekal dan
di ambil manfaatnya dalam hal kebajikan dengan tujuan agar mendapat ridha
Allah SWT.

Firman Allah Swt:

Py - ﬂsﬂ”} f///’/elg}/?l/
(28 Zosdis el 231 5lasly

Yang artinya: “Berbuatlah suatu hal kebajikan (baik) agar kamu
mendapatkan kejayaan. ” (QS-Al-Hajj: 77)
(@ 2

IR R Ao
Toss Lee 525 (5 15005 )

Yang artinya: “Tidak akan sampai suatu kebaikan apabila tidak memberikan
sebagian harta yang disenangi,” (QS. Ali Imran: 92).°

Berdasarkan pengertian wakaf di atas, dapat dipahami bahwa Islam

memiliki hubungan yang erat dengan kesejahteraan sosial terhadap umat

“Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, Cet. ke-2 (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), 13-14.

*Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Cet. Ke 70 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 339—
340.



Islam lainnya. Masyarakat harus mempunyai rasa peduli antar sesama. Salah
satu upaya tolong-menolong kepada manusia yang membutuhkan baik
dengan harta, tenaga, pikiran. Maka dari itulah manusia mulai melaksanakan
wakaf untuk membantu antar sesama. Wakaf itulah yang dapat membantu
perekonomian masyarakat. Umat Islam juga pasti mempunyai kemampuan
dalam bidangnya masing-masing, seperti kemampuan dalam bidang ekonomi,
ilmu maupun manajemen. Karena itu, manusia harus saling menolong sesama
umat.

Seseorang yang akan mewakafkan harta miliknya memang itu suatu
perbuatan yang suci, mulia serta terpuji. Dan mewakafkan harta nya
merupakan perbuatan untuk meningkatkan ibadah seseorang. Seseorang yang
hendak mewakafkan tanah atau hartanya harus milik bersih dan tidak ada
cacatnya, harta tersebut harus tahan lama dan bermanfaat karena jika harta
tersebut tahan lama maka pahala yang didapat juga akan terus mengalir.’

Wakaf dan sifatnya terjadi perdebatan di kalangan ulama, Namun
pada dasarnya mereka sepakat dalam beberapa aspek. Perdebatan ini muncul
karena berbedanya mereka dalam menerapkan makna dalil yang mereka
jadikan sebagai dalil pendukung argumentasi mereka. Hal ini menarik untuk
dicermati sehingga perdebatan itu dapat dianalisa dengan melihat landasan

filosofis dan pola berpikir para ulama tersebut.’

“Dody Sulistio, “Wakaf Hak Milik Satuan Rumah Susun Dalam Tinjauan Perundang-
undangan Dan Relevansinya Dengan Hukum Islam,” Al-Ashlah Vol. 3, No. 1 (Juni 2019): 12.
®Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 14.



Wakaf merupakan suatu amal jariyah dapat berwujud yang berwuud
aktiva tetap, seperti tanah dan bangunan. Ketika melihat perkembangannya
terdapat implementasi wakaf dengan uang sebagaimana yang dilakukan pada
masa kekhalifahan Utsmaniyah. wakaf dengan uang ini membuka peluang
bagi masyarakat dalam bidang keagamaan, pendidikan, dan pelayanan
sosial. Wakaf uang juga dapat membantu perekonomian keluarga dalam
kehidupannya.®

Wakaf uangadalah menghimpun dana atau uang oleh seseorang,
kelompok atau badan hukum (nadzir) melalui penerbitan sertifikat wakaf
uang. Uang atau dana tersebut dapat di kelola dan di investasikan oleh
nadziruntuk dijadikan modal usaha. Kemudian keuntungannya dapat
disalurkan kepada masyarakat untuk kepentingan umum.’

Berdasarkan pengertian wakaf uang di atas, dapat dipahami bahwa,
pada awalnya fungsi uang itu sebagai alat tukar pembayaran yang dilakukan
oleh masyarakat ketika melakukan jual beli. Tetapi setelah berkembangnya
zaman, uang juga dapat digunakan untuk berbagai kegiatan masyarakat.
Wakaf berupa uang sebagai wakaf yang produktif karena wakaf uang dapat
menjalankan suatu usaha.

Menurut Ulama Syafi’iyah dalam buku Manajemen Wakaf Produktif

karya Rozalinda, menyatakan bahwa:

®Faishal Hag, Hukum Perwakafan Di Indonesia, Cet. ke-1 (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2017), 63.
"Hagq, 64.



Al-Nawawi dalam al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab berpendapat
boleh mewakafkan benda bergerak, seperti hewan, di samping benda
tidak bergerak seperti tanah. Namun, mereka menyatakan tidak boleh
mewakafkan dinar dan dirham karena dinar dan dirham akan lenyap
dengan dibelanjakan dan sulit akan mengekalkan zatnya.?

Sudirman Hasan dalam buku Wakaf Uang Perspektif Figih, Hukum
Positif, dan Manajemenmenjelaskan bahwa:

Ulama yang membolehkan wakaf uang yaitu: Imam Al-Zuhri, beliau
berpendapat bahwa seseorang yang mewakafkan harta berupa dinar
(uang) hukumnya boleh melalui cara harta wakaf yang berupa dinar
tersebut dijadikan modal usaha lalu hasil keuntungannya disalurkan
pada mauquf ‘alaih.Ulama Mutagaddimin dari Hanafiyah, mereka
berpendapat hukumnya boleh mewakafkan harta bergerak berupa
dinar dan dirham sebagai pengecualian atas dasar istihsan bi al-urf.
Sedangkan ulama yang tidak membolehkan wakaf uang, yaitu: Imam
Syafi’i dalam kitabnya Al-Umm, beliau tidak membolehkan wakaf
dinar dan dirham. Ibnu Qudamah dalam kitabnya Al-Mughni, beliau
berpendapat tidak boleh mewakafkan dinar (uang) dan dirham. Sebab,
dinar dan dirham akan lenyap ketika dibayarkan sehingga tidak ada
lagi wujudnya.Begitupun dengan pendapat Syayyid Sabiq dalam
kitabnya Figh As-Sunnah tidak boleh mewakafkan dinar (uang).’

Berdasarkan pendapat para ulama di atas, dapat dipahami bahwa
wakaf uang memang masih diperdebatkan oleh para ulama. Dan umat Islam
masih bertanya-tanya tentang hukum berwakaf dengan uang. Kurangnya
kesadaran dan minimnya pengetahuan masyarakat untuk berwakaf uang
menjadi suatu kendala dalam mensejahterakan umat Islam yang ada di dunia.
Namun, mengenai hukum benda wakaf atas benda bergerak berupa uang yang
dapat dipindahkan menjadi perdebatan para ulama. Ada yang membolehkan

dan ada yang tidak membolehkan. Seperti Mazhab Hanafi dapat

®Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, 34.
°Sudirman Hasan, Wakaf Uang Perspektif Figih, Hukum Positif dan Manajemen (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), 29.



membolehkan wakaf dengan uang. Kebolehan hukum wakaf uang tersebut
dapat meyakinkan masyarakat.

Pengembangan wakaf uang yang dikenal dengan cash waqf sudah
lama dilakukan oleh kalangan masyarakat. Dalam catatan sejarah, wakaf uang
sudah menjadi urf (kebiasaan) masyarakat Romawi. Pada masa
perkembangan Islam, wakaf ini sudah dipraktikkan sejak awal abad ke-2
Hijriyah.*

Dana wakaf uang atau uang yang diinvestasikan ke lembaga
pengelolaan wakaf (hazhir) melalui penerbitan sertifikat wakaf uang yang
dibeli oleh masyarakat. Definisi wakaf uang diartikan sebagai wakaf berupa
uang atau surat berharga yang dikelola oleh nazhir dalam institusi perbankan
atau lembaga keuangan syari’ah yang keuntungannya di salurkan kepada
orang lain. dana wakaf yang sudah terkumpul kemudian di di investasikan
oleh nazhir ke berbagai sektor usaha yang halal dan produktif sehingga hasil
dari wakaf tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat banyak.'*

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2002 tentang wakaf uang
menyebutkan bentuk-bentuk wakaf uang. Fatwa MUI juga memperluas
cakupan dalam pengertian wakaf yaitu boleh mewakafkan harta benda
bergerak. Wakaf menurut fatwa adalah menahan harta yang dapat
dimanfaatkan dengan tidak melenyapkan benda atau pokoknya, dengan tidak

melakukan tindakan hukum atas benda/harta tersebut, seperti menjual,

10) i
Ibid.,36.
" Ahmad Syafiq, “Wakaf Uang Untuk Pemberdayaan Usaha Kecil,” Jurnal Ziswaf Vol. 1,
No. 2 (Desember 2014): 4.



memberikan atau mewariskan. Kemudian hasilnya dapat diberikan kepada

orang lain sesuai dengan syari’at Islam.*

Harta benda bergerak dalam Pasal 16 ayat 2-3 Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak.
Benda tidak bergerak meliputi:

a. Hak atas tanah sesuai aturan yang berlaku berdasarkan perundang-
undangan

b. Gedung atau bangunan yang terdapat di atas tanah sebagaimana
ditunjukkan pada huruf a

c. Hak atas tanaman dan benda yang berkaitan dengan tanah lainnya

d. Hak milik atas bangunan rumah sesuai aturan yang berlaku berdasarkan
perundang-undangan.

e. Benda yang tidak bergerak

Benda bergerak meliputi:

Uang

Logam mulia

Surat berharga

Kendaraan

Hak atas kekayaan intelektual

Hak sewa

Benda yang bergerak sesuai aturan yang berlaku berdasarkan peraturan
perundang-undangan.®

@roaop o

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa Pasal 16 ayat 2-
3 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang harta benda wakaf yang berisi
wakaf benda bergerakdan wakaf benda tidak bergerak. Wakaf benda bergerak
salah satunya berkaitan dengan wakaf uang. Dalam implementasinya, wakaf
uang belum berjalan secara maksimal dan masih ada masyarakat yang

menolak dengan adanya wakaf uang. Meskipun hukum pemerintah itu

2K ementrian Agama Republik Indonesia, Tanya Jawab Wakaf Uang (Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Wakaf, 2011), 11.
Bpasal 16 ayat 2-3 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004.



bersifat mengikat dan menghilangkan perbedaan pendapat ulama. Padahal
wakaf uang itu diperbolehkan. Wakaf tidak lagi dibatasi pada benda tidak
bergerak yang tetap wujudnya, tetapi juga wakaf benda bergerak yang dapat
berupa benda yang bernilai atau yang berpokok. Tetapi kenyataannya dalam
implementasi wakaf uang masih belum menjadi suatu kebiasaan umat Islam.

Adapun perbedaan pandangan tentang hukum wakaf uang. Pada
umumnya para ulama berpandangan bahwa harta/benda yang dijadikan wakaf
harus kekal zat atau pokoknya dan berupa benda tidak bergerak, sehingga
uang tidak boleh diwakafkan karena termasuk benda bergerak.**

Terdapat perbedaan pendapat mengenai persoalan wujud wakaf
berupa uang untuk dibayarkan, wujudnya masih ada seperti wujud awal,
terpelihara, dan menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu lama. Ketika
melihat perkembangan masyarakat yang modern ini, wakaf uang dapat di
lakukan dengan cara menginvestasikan dalam bentuk saham atau
didepositokan di perbankan syariah kemudian keuntungannya disalurkan
kepada orang lain. Sehingga, benda wakaf tersebut masih bisa bermanfaat dan
wujud uangnya masih tetap dan terpelihara dalam jangka waktu lama.*®

Berdasarkan pemaparan tentang permasalahan wakaf uang di atas,
maka peneliti akan mengadakan penelitian ilmiah untuk mengungkapkan
mengenai pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang, metode

istinbath hukum mazhab Hanafi serta syarat objek wakaf yang harus

107.

YIfi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, Cet. Ke-3 (Malang: UIN Maliki Press, 2012),

Haq, Hukum Perwakafan Di Indonesia, 65.



terpenuhi. Kemudian merumuskannya dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Wakaf Uang Dalam Perspektif Mazhab Hanafi”.
Pertanyaan Penelitian
Adapun rumusan masalah yang dibuat agar tercapainya tujuan yang
dimaksud adalah:
1. Bagaimana pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang?
2. Bagaimana metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf uang?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui dan memahami pendapat mazhab Hanafi tentang
hukum wakaf uang.
b. Untuk mengetahui metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf
uang.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penulisan proposal ini secara teoritis diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya keilmuan
mengenai konsep wakaf uang, terutama pendapat mazhab Hanafi tentang
hukum wakaf uang dan metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang

wakaf uang.



b. Secara Praktis
Adapun manfaat secara praktis adalah manfaat yang berguna untuk
memecahkan masalah praktis.®*Sehingga diharapkan dari penelitian ini
menjadi dasar dan rujukan bagi umat Islam dalam masalah wakaf uang.
D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan dalam skripsi untuk menjelaskan posisi (state of
art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian
yang telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan,
lebih berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berpikir sebagai
peneliti. Penemuan dari hasil penelitian mutakhir mungkin merupakan
pengetahuan teoritis baru atau revisi terhadap teori lama, yang dapat
digunakan sebagai premis dalam penyusunan kerangka maupun dalam
kegiatan analisis yang lain.*’
Dalam hal ini peneliti menemukan berbagai skripsi yang secara umum
berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Skripsi dari Khanif Muhafid dengan judul Studi Kritis Terhadap Pemikiran
As-Sayyid Sabiq Tentang Wakaf Uang Dan Relevansinya Di Indonesia.'®

Skripsi ini membahas tentang pendapatAs-Sayyid Sabig mengenai tidak

'Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, Cet. ke-1 (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), 57.

YZuhairi dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro (Lampung: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018), 60.

K hanif Muhafid, “Studi Kritis Terhadap Pemikiran As-Sayyid Sabiq Tentang Wakaf
Uang Dan Relevansinya Di Indonesia, Skripsi”, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), di unduh pada tanggal 9 Oktober 2019.



10

sahnya wakaf uangrelevansi pendapat As-Sayyid Sabiq dengan regulasi
wakaf yang berlaku di Indonesia.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengkaji tentang hukum wakaf uang. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah sama yaitu penelitian study pustaka (library research). Perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
perbedaan fokus kajian. Peneliti terdahulu mengkaji tentang pendapat As-
Sayyid Sabig mengenai tidak sahnya dan relevansi pendapat As-Sayyid Sabiq
dengan regulasi wakaf yang berlaku di Indonesia. Sedangkan peneliti, lebih
fokus mengkaji pendapat Mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang, metode
istinbath hukum mazhab Hanafi serta syarat objek wakaf yang harus
terpenuhi.

2. Skripsi dari Heri Galib dengan judul Wakaf Tunai Perspektif Hukum Islam
Dan Hukum Positif (Studi Komparatif).'*Skripsi ini membahas tentang
konsep, mekanisme, dan pemanfaatan wakaf tunai perspektif hukum Isalm
dan hukum positif melalui analisis komparatif.

Persamaan fokus penelitian ini dengan fokus penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti hukum wakaf uang. Perbedaan
terletak pada fokus kajian, penelitian ini berfokus kepada konsep, mekanisme,
dan pemanfaatan wakaf tunai perspektif hukum Islam dan hukum positif

melalui analisis komparatif. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan

“Heri Galib, “Wakaf Tunai Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi
Komparatif), Skripsi”, (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare, 2017), di unduh
pada tanggal 9 Oktober 2019.
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adalah lebih fokus membahas pendapat mazhab Hanafi tentang hukum wakaf
uang, metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf uang dan syarat
objek wakaf yang harus terpenuhi.Kemudian, sifat penelitian terdahulu
menggunakan studi komparatif (membandingkan). Sedangkan sifat penelitian
yang peneliti gunakan bersifat deskriptif (menggambarkan) tentang pendapat
Mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang, metode istinbath hukumnya serta
syarat objek wakaf yang harus terpenuhi.

3. Skripsi dari Eka Apriyani dengan judul Analisis Pendapat Madzhab Hanafi
Dan Syafi’i Tentang Wakaf Tunai.?’Skripsi ini membahas tentang persamaan
dan perbedaan madzhab Hanafi dan Syafi’i tentang wakaf uangdan
Implementasi pandangan madzhab Hanafi dan Syafi’i mengenai wakaf uang
di Indonesia.

Terdapat persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang
pendapat madzhab Hanafi mengenai hukum wakaf uang. Jenis penelitian
yang dilakukan juga sama vyaitu library research (penelitian pustaka).
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada sifat
penelitian yaitu penelitian terdahulu penelitian bersifat deskriptif analisis
komparatif (membandingkan). Sedangkan penelitian ini bersifat deskriptif
(menggambarkan) tentang pendapat Mazhab Hanafi tentang hukum wakaf
uang, metode istinbath hukumnya serta syarat objek wakaf yang harus

terpenuhi. Kemudian perbedaan yang kedua yaitu peneliti terdahulu

“Eka Apriyani, “Analisis Pendapat Madzhab Hanafi Dan Syafi’i Tentang Wakaf Tunai,"
Skripsi, (Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), di unduh pada tanggal 9
Oktober 2019.
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membahas tentang persamaan dan perbedaan pandangan madzhab Hanafi dan
Syafi’i tentang wakaf uang serta kesesuaian implementasi pendapat madzhab
Hanafi dan Syafi’i tentang wakaf uang di Indonesia. Sedangkan yang peneliti
lakukan adalah mengkaji tentangpendapat Mazhab Hanafi tentang hukum
wakaf uang, metode istinbath hukum mazhab Hanafi tentang wakaf uang
serta syarat objek berupa uang yang diwakafkan.

4. Skripsi dari Nuri Safitri dengan judul Pandangan Ibn Qudamah Tentang
Penukaran Benda Wakaf.?*Skripsi ini membahas hukum tentang penukaran
harta wakaf dalam pandangan Ibn Qudamah dan unsur-unsur dalam
perubahan serta penukarannya yang harus tepenuhi.

Terdapat persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang
wakaf. Dan terdapat perbedaan penelitian yaitu terletak pada hukum
penukaran benda wakaf menurut pandangan Ibn Qudamah. Sedangkan yang
peneliti lakukan membahas tentang pendapat Mazhab Hanafi tentang hukum
wakaf uang, metode istinbath hukum Mazhab Hanafi tentang wakaf uang
serta syarat objek berupa uang yang diwakafkan.

Dalampenelitian yang peneliti lakukan berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Peneliti ini membahas pendapat Mazhab Hanafi tentang hukum
wakaf uang, metode istinbath hukum Mazhab Hanafi tentang wakaf uang

serta syarat objek wakaf yang harus terpenuhi. Penelitian sebelumnya berbeda

“!Nuri Safitri, “Pandangan lbn Qudamah Tentang Penukaran Harta Wakaf, Skripsi,
(Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2019), di unduh pada tanggal 12 November 2019.
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dengan penelitian yang telah penulis paparkan diatas, sehingga tema ini
sangat menarik untuk dapat dikaji.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaaan (Library
Research). Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan
di ruang perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang
bersumber dari perpustakaan, baik berupa buku-buku, dokumen-dokumen,
kisah-kisah sejarah, dan materi perpustakaan lainnya yang dapat dijadikan
sebagai sumber rujukan untuk menyusun suatu lapora ilmiah.?’Dalam
penelitian ini data yang diperoleh dengan mengkaji sumber-sumber
pustaka yang didalamnya membahas pendapat Mazhab Hanafi tentang
hukum wakaf uang dan metode istinbath hukum Mazhab Hanafi tentang
wakaf uang serta syarat objek wakaf yang harus terpenuhi.

Sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif, yaitu suatu penelitian yang mengungkap mengenai metode atau
langkah dalam memecahkan suatu masalah yang diamati dengan
mendeskripsikan suatu keadaan subyek/obyek yang diteliti berdasarkan

fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.”® Deskriptif yang

ZAbdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 95-96.

*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. ke-13 (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2012), 67.
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dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu cara yang digunakan untuk
menggambarkan tentang wakaf uang dalam perspektif Mazhab Hanafi.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada tiga jenis yaitu:
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung

dari sumbernya, baik berupa buku-buku atau dokumen-dokumen yang
kemudian diolah oleh peneliti.?*Sumber data primer dalam penelitian
ini bersumber dari kitab Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah
Tanwir al-Abshar karya Ibn Abidin, kitab Al-Bahr Al-Ra’iq Sarh
Kanzu Al-Daqga’i karya Ibnu Nujaim Al-Mishri Al-Hanafi dan kitab
Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah karya Muhammad Abu Zahrah.

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari

dokumen-dokumen, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis,
disertasi, dan peraturan perundang-undangan.”® Sumber-sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah artikel-artikel serta buku-buku lain
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam
skripsi ini. Seperti: buku Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab

karya Ahmad Asy-Syurbasi, buku Manajemen Wakaf Produktif

#7ainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet. ke-8 (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 106.
Zbid.,
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karangan Rozalinda, buku Figih Lima Mazhab karya Muhammad
Jawad Mughniyah,Panduan Pengelolaan Wakaf Tunai karangan
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, buku Hukum
Perwakafan Di Indonesia karangan Rachmadi Usman, buku Hukum
Perwakafan di Indonesia karangan Faishal Haq, dan lain-lain.
c) Sumber Data Tersier

Sumber data tersier merupakan bahan yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan primer dan sekunder. Sumber data

tersier ini meliputi ensiklopedi dan internet.?®

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan studi dokumenter.
Teknik dokumenter yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Data tersebut berupa buku-buku, arsip, jurnal dan lain sebagainya.?’

Teknik  dokumenter dalam penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data-data tertulis yang berkaitan dengan biografi Mazhab
Hanafi, pendapat Mazhab Hanafi tentang hukum wakaf uang dan metode

istinbath hukumnya, baik dalam sumber data primer atau sekunder.

%Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Cet. ke-15 (Bandung: Rajawali Pers,

2015), 114.

33.

'\, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk merubah data
hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunakan
untuk mengambil kesimpulan. Maka yang dimaksud dengan analisis data
adalah proses mengorganisasikan data yang tekumpul yang meliputi
cacatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen (laporan,
biografi, artikel).?

Metode analisis yang digunakan adalah content analysis. Melakukan
analisis data termasuk dengan melakukan analisis isi (content
analysis).®Dalam peneliti ini menganalisa pendapat mazhab Hanafi
tentang hukum wakaf uang dan metode istinbath mazhab Hanafi tentang
wakaf uang. Kemudian teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian lebih ditekankan pada pola pikir deduktif, yaitu teknik
pengambilan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan atau fakta yang

bersifat umum menuju kesimpulan yang bersifat khusus.

290.

%Masruhan, Metode Penelitian Hukum (Surabaya: UIN Sunan Ampel Pres, 2014), 289—

*Jonaedi Efendi dan Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris,

Ed. 1, Cet. ke-2 (Jakarta: Kencana, 2018), 180.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Biografi Singkat Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi dinisbatkan kepada Imam Agung. Nama lengkap
beliau adalah Abu Hanifah bin Nu’man bin Tsabit. Beliau berasal dari
keturunan Persia. Kakeknya bernama al-Zutha berasal dari daerah Kabul yang
menjadi tawanan ketika Kabul ditaklukan bangsa Arab, kemudian di
bebaskan oleh Bani Taym ibn Tsa’labah. Begitulah riwayat nasab Abu
Hanifah yang dituturkan oleh cucunya yaitu Umar Ibn Hammad lbn Abi
Hanifah. Cucu Abu Hanifah yang lain, yaitu Ismail (saudara Umar),
menyebutkan bahwa nama lengkap Abu Hanifah adalah al-Nu’man Ibn Tsabit
Ibn al-Nu’man Ibn al-Marzuban."

Abu Hanifah dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah (699 Masehi) di
Kufah. Pada masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan di masa hidup para
sahabat muda. Dia melihat Anas bin Malik ketika tiba di Kufah, tapi tidak ada
bukti bahwa dia memiliki riwayat dari salah seorang dari mereka.

Kiranya sudah ditakdirkan, ternyata bayi ini setelah beranjak dewasa
dan memiliki bekal ilmu pengetahuan agama yang luas kelak menjadi imam

pertama bagi golongan ahlussunnah. Sebagian sejerawan menyatakan bukan

'Tariq Suwaidan, Biografi Imam Abu Hanifah (Jakarta: Al-Ibda’ Al-Fikri, 2011), 18.
Ahmad Farid, Biografi 60 Ulama Ahlussunah (Jakarta: Darul Hag, 2013), 194195,
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dari keturunan bangsa Arab. Meski demikian, kelak ia dikenal sebagai imam
kaum Muslimin.®

Abu Hanifah, beliau lebih terkenal dengan sebutan Abu Hanifah,
bukan karena mempunyai nama pertama Hanifah, tetapi asal nama itu dari

Abu al-Millah al-Hanifah, diambil dari ayat:

SR ARE:
Artinya: “Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus”. (QS. Ali-Imran : 95)."
Mazhab Hanafi berkembang di Irak, yaitu negeri tempat beliau lahir
dan di Syria. Awal mula mazhab ini berkembang yaitu di Afganistan, anak
benua India (di mana minoritas kaum Syi’ah berada), dan Turki Asia Tengah.
Mazhab Hanafi adalah mazhab terkenal di kalangan penguasa di negara Turki
Seljuk dan Turki Usmani dan mazhab ini memperoleh pengakuan resmi di
seluruh Dinasti Usmani, sebuah status yang dipelihara di pengadilan-
pengadilan para hakim atau gadli, dan juga di negara Usmani yang mayoritas
penduduk nya adalah para pengikut mazhab yang lainnya, seperti Mesir.”
Mazhab Hanafi ialah salah seorang tokoh ulama’ dan imam dari empat
Madzhab. Beliau berprofesi sebagai pedagang pakaian berasal dari Kabul.
Tetapi ada juga yang mengatakan dari Babil dari Anbar dari Nasa dan

adapula yang mengatakan dari Tirmidz.®

*Muchlis M. Hanafi, Biografi Lima Mazhab (Imam Abu Hanifah) Peletak Dasar-Dasar
Figih Pendiri Mazhab Hanafi (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 2.

*M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 62.

>Joseph Schacht, Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Impremium, 2012), 97.

°*Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Empat Imam Madzhab, Cet. ke-1 (Jakarta: Ummul
Qura, 2016), 21.
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Beliau adalah ahli dalam bidang fikih di Irak. Mendapati zaman
sahabat dan meriwayatkan hadis dari tujuh sahabat. la salah seorang tokoh
ulama’ dan imam dari empat madzhab.'Imam Abu Hanifah seorang yang
berjiwa besar dan bijak bidang ilmu pengetahuan dapat memberikan suatu
keputusan yang tepat dalam suatu masalah. Imam Abu Hanifah terkenal
sebagai seorang ahli dalam ilmu figih di negara Irak, dan sebagai ketua
kelompok ahli pikir (ahlu-Ra’yi).?

Di kota Kufah, beliau sering menyuruh sahabat-sahabatnya untuk
menjual dagangannya ke kota, seperti Baghdad dan kota lainnya. Selain
sebagai seorang alim-ulama besar yang berharta dan lapang penghidupannya,
beliau terkenal sebagai orang yang dermawan.’

Negara Irak sudah menjadi pusat keagamaan sejak perkembangan
Islam. Bangsa Suryani mulai tersebar di berbagai daerah yang ada di Irak,
mereka membangun beberapa lembaga pendidikan untuk dijadikan tempat
pertemuan para bangsa Yunani dan ilmu hikmah Persia. Di Irak mulai dihuni
oleh berbagai suku dan etnis. Maka dari itu terjadi perbedaan pendapat antara
satu dengan yang lainnya.™

Selama hidup di dunia, Abu Hanifah tidak bisa/sempat menyusun

kitab-kitabnya. Namun, beliau mempunyai anak murid yang ramai. Mereka

’Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Empat Imam Madzhab, terj. Abdul Majid dan Arif
Mahmudi, Cet. ke-1 (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 21.

®Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Cet. ke-7 (Jakarta:
Amzah, 2013), 12.

*Moenawar Chalil, Biografi 4 Serangkaian Imam Madzhab (Depok: Gema Insani, 2016),
9.

“Tariq Suwaidan, Biografi Imam Abu Hanifah Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup
Sang Pengusung Kebebasan Berpikir, Cet. ke-1 (Jakarta: Zaman, 2013), 22.
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menulis dan menyusun kitab berdasarkan pendapat yang dicurahkan oleh
guru mereka. Selepas beliau meninggal dunia, seramai 40 anak muridnya
yang menjadi ulama berusaha gigih menyebarkan ajaran guru mereka. Salah
seorang mereka adalah Abu Yusuf yang dilantik menjadi ketua hakim atau
kadi semasa pemerintahan khalifah Harun ar-Rasyid. Beliau diberi
tanggungjawab menguruskan hal agama. Abu Yusuf melantik para hakim
atau kadi di seluruh negeri Irag, Khurasan, Syam, Mesir, dan negeri-negeri di
Afrika Utara daripada kalangan anak-anak murid Imam Abu Hanifah.
Melaluinya, ajaran Imam Abu Hanifah atau mazhab Hanafi dapat
dikembangkan. Hingga kini, mazhab Hanafi masih berkembang di Palestin,
Irag, India, Pakistan, Afghanistan, Balkan, Albania, Brazil, dan Amerika
Selatan.™

Sepeninggalan Imam Hammad kemudian Imam Hanafi menggantikan
posisi gurunya, yakni menjadi pengajar pada usia empat puluh tahun dan
menjadi ulama terkemuka dan tukar pandangan. Imam Hanafi sempat mukim
di Kota Mekkah untuk mendalami keilmuan lainnya dari tokoh agama di
Kota Mekkah yang pernah beliau jumpai. Murid-murid beliau sangatlah
banyak sekali, tetapi murid paling utama hingga saat ini terkenal yaitu: Zufar

bin Hudail dan Abu Yusuf Ya’kub bin Ibrahim.*

“Abdul Latip Talib, Imam Hanafi Pendebat Kebenaran (Selangor: PTS Litera Utama
Sdn. Bhd, 2011), 2.

Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah (Al-Qahirah: Dar Fikr Al-
’Arabi, 1987), 137-138.
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Ada dua orang murid Imam Abu Hanifah yang melakukan
pengumpulan Atsar ahli figh kota Irak dan pendapat-pendapat mereka antara
lain:

1. Ya’kub bin Ibrahim bin Habib Al-Anshari panggilannya Abu Yusuf dan
kitab-kitabnya sebagai berikut:
a. Kitab Al-Ashar
b. Ikhtilaf Ibnu Abi Lail
c. Ar-Raddu Ala Syairil Auza’i
d. Kitab Al-Haraj

2. Muhammad bin Al-Hasan bin Al-Syaibani, beliau lebih sempurna ilmu
figihnya dibandingkan Abu Yusuf dan Abu Yusuf membantu dalam
mengumpulkan hukum figih Imam Hanafi. Akan tetapi yang Mu tabar
untuk rujukan figih mazhab Hanafi adalah Kitabus Sittah kitab-kitabnya
adalah:
a. Kitab Al-Mabsut
b. Kitab Al-Ziyadat
c. Kitab Jami’ As-Shaghir dan Jami’ Al-Kabir
d. Kitab Asiru Shaghir dan Asiru Kabir.*®

Dan sebagian lain dirujuk dari gurunya, Abu Yusuf dan sebagian
belum ada rujukannya dan ke enam Kkitab ini dinamakan Zahiru Riwayat, dan
ada dua kitab lain yang tidak merujuk kepada kitab Abu Yusuf Kkitab-kitab

tersebut antara lain:

Blbid., 363.
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a. Kitab Ar-Radu Ala Ahli Madinah

b. Kitab Al-Asar
Kitab-kitab lainnya vyaitu Al-Haruniyat, Al-Jurjaniyat, dan Ziyadatu
Ziyadat.**Sepeninggal beliau, Madzhabnya tetap tersebar melalui murid-
muridnya yang cukup banyak.’® Beberapa tokoh mazhab Hanafi yang
terkenal adalah:

a. Tokok pertama yaitu Abu Yusuf, Yaqub bin Ibrahim al-Anshari Al-Kufi
lahir pada tahun 113 Hijriyah. Beliau setelah dewasa belajar menghimpun
atau mengumpulkan hadis-hadis dari Nabi SAW, yang diriwayatkan dari
Hisyam bin Urwah Asy-Syaibany, Ata’ bin As-Saib da lain-lain. Imam
Abu Yusuf termasuk golongan ulama ahli hadis yang terkemuka, beliau
wafat tahun 183 Hijriyah.

b. Tokok yang kedua yaitu Muhammad bin Hasan bin Fargad Asy-Syaibani,
lahir di Irak tahun 132 Hijriyah. Beliau seorang alim ahli fikih dan Furu’
bin Hasan wafat pada tahun 189 Hijriyah di kota Rayi.

c. Imam Zafar bin Husail bin Qais al-Kufi lahir pada tahun 110 Hijriyah.
Beliau amat menyenangi untuk mempelajari ilmu akal atau ra'yi, beliau
juga menjadi seorang ahli giyas dan ra’yi yang meninggal pada tahun 158
Hijriyah.

d. Imam Hasan bin Ziyad al-Luluy, beliau belajar pada Imam Abu Hanifah,
Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan, serta wafat pada tahun
204 Hijriyah. Empat orang ulama itulah sahabat dan murid Imam Abu
Hanifah, yang akhirnya menyiarkan dan mengembangkan aliran dan hasil
ijtihad beliau yang utama, serta mereka mempunyai kelebihan untuk
memecahkan soal-soal ilmu figh atau soal-soal hukum yang berkaitan
dengan agama. Bahkan Imam Abu yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan
sejak dahulu mendapat gelar “As-Sahabain” yakni kedua sahabat Imam
Abu Haniah yang paling akrab.*®

Mazhab Hanafi merupakan ulama yang jelas mengenai hukum figih

menurut ajaran Islam dengan pendapat manusia di dalam kehidupannya.

1410
Ibid., 364.
*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, cet. ke-27 (Bandung: Lentera,
2012), 1.
*Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Empat Imam Mazhab (Jakarta: Beirut Publishing,
2014), 30.
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Karena mazhab Hanafi mempunyai dasar dengan berlandaskan pada Al-
Quran, Hadits, Al-Ijma’, Al-Qiyas, dan Al-Istihsan. Maka dari itu, beliau
sangat luas dalam berijtihad serta dapat memberi kesimpulan tentang hukum
atau aturan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, akan tetapi tidak boleh
menyimpang hal pokok peraturan undang-undang Islam.*’

Menurut Abu Hanifah beliau berkata bahwasanya, “Dalam
menetapkan hukum berdasarkan al-Qur’an, jika tidak sesuai dengan aturan
yang ada di dalam al-Qur’an maka menggunakan hadis Rasulullah SAW dan
jika tidak ada dalam kedua-duanya di dasarkan pada pendapat para sahabat-
sahabat. Kemudian berpegang kepada pendapat siapa saja dari para sahabat
dan meninggalkan apa yang tidak disukai dan tetap berpegang kepada satu
pendapat saja”. Abu Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Karena hal tersebut,
beliau tidak ingin meninggalkan usahanya sama sekali. Imam Abu Hanifah
pada mulanya gemar belajar ilmu qira’at, hadits, nahwu, sastra, sya’ir, teologi
dan ilmu-ilmu lainnya yang berkembang pada masa itu. Diantara ilmu-ilmu
yang dicintainya adalah ilmu tersebut. Karena ketajaman pemikirannya,
beliau sanggup menangkis serangan golongan khawarij yang doktrin
ajarannya sangat ekstrim.*®

Orang yang pernah menjadi guru Abu Hanifah yaitu:

Imam Atha bin Abi Raba’ah, Imam Nafi’ Muala Ibnu umar, Imam Hamdan

bin Abu Sulaiman, Imam Muhammad al-Baqgir, Imam Ady bin Tsabit, Imam

YMughniyah, Figih Lima Mazhab, 19.
“Ibnu Eman al Cidadapi, Biography Imam Abu Hanifah Pelopor Mazhab Hanafi di
Dalam Islam (Jawa Timur: Putra Ayu, 2018), 4.
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Abdur Rahman bin Harmaz, Imam Amr bin Dinar, Imam Manshur bin
Mu’tamir, Imam Syu’bah bin Hajjal, Imam Qatadah, Imam Rabi’ah bin Abi
Abdur Rahman, Imam Ashim bin Abi Najwad, Imam Salamah bin Kuhall.,
dan lain-lainnya dari Ulama Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in.™

Kemudian beliau mewarisi cinta kepada Ahlul Bait dari kedua orang
tuanya. Kemudian, cinta ini semakin membuncah ketika dia mulai mengenal
dan berguru kepada imam-imam mereka.?’Ada dua pendapat tentang tahun
wafatnya Abu Hanifah yaitu pada tahun 150 H atau 153 H. Tapi yang benar
adalah pendapat pertama. Dan beliau dimakamkan di Baghdad.**

B. Pengertian Wakaf Uang

Pengertian wakaf menurut Mazhab Hanafi adalah:

Badidly, Gazaly Gdih i S b Gl s

Artinya: “ Harta/benda wakaf yang ditahan adalah bersifat tetap dan
harta tersebut milik si wagqif (orang yang berwakaf) dan disedekahkan
manfaatnya untukkepentingan sosial”.?

Berdasarkan pengertian wakaf menurut Mazhab Hanafi di atas, dapat
dipahami bahwa pengertian wakaf uang sama seperti pengertian wakaf.

Karena pada saat itu wakaf uang baru dilakukan oleh ulama-ulama yang

bermazhab Hanafi. Hal tersebut menjelaskan bahwa tidak melakukan suatu

“Ibid., 6

*°Asy-Syinawi, Biografi Empat Imam Mazhab, 22.

“Ibid., 172.

?Ibnu Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, Juz VI
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiah, 2003), 519.
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tindakan atas suatu benda yang berstatus tetap sebagai hak milik, dengan
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu kebajikan (sosial), baik sekarang
maupun yang akan datang.

Pengertian wakaf uang secara umum adalah menahan harta yang
dilaksanakan oleh seorang, sekelompok orang atau lembaga dalam bentuk
uang. Yang termasuk definisi uang tersebut adalah barang berharga atau surat
berharga.”®

Menurut Departemen Agama dalam buku Wakaf Uang Perspektif
Figih, Hukum Positif dan Manajemen karya Sudirman Hasan, mengatakan
bahwa:

Wakaf uang adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang,

dan lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang. Dengan

demikian, wakaf uang merupakan salah satu wakaf yang diserahkan
oleh seorang wakif kepada nazhir dalam bentuk uang kontan.**

Nur Rianto memberikan definisi wakaf uang sebagai penyerahan hak
berupa uang tunai kepada seseorang, kelompok orang, atau lembaga nadzir
untuk dikelola secara produktif dengan tidak mengurangi atau menghilangkan
‘ain aset sehingga dapat diambil hasil dan manfaatnya oleh mauquf alaih
sesuai dengan permintaan wagif yang sejaralan dengan ajaran Islam.®

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf pada pasal 28

menyebutkan bahwa wakaf uang merupakan wakaf benda bergerak berupa

105.

Z1Ifi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, Cet. ke-3 (Malang: UIN Maliki Press, 2012),

**Hasan, Wakaf Uang Perspektif Figih, Hukum Positif dan Manajemen, 21.
»Nur Rianto, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 416.
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uang yang dilakukan oleh wakif melalui Lembaga Keuangan Syariah yang

ditunjuk oleh Menteri dan dilakukan secara tertulis.?

Fatwa Majelis Ulama Indonesia menetapkan wakaf uang sebagai
berikut:

a) Wakaf berupa uang yaitu suatu perbuatan yang dilakukan oleh wagqif
untuk menyedekahkan sebagian harta kepada orang lain untuk
dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu lama sesuai dengan
kepentingan guna keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut
Islam.

b) Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga.

¢) Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang
dibolehkan secara shar’i

d) Harta/benda berupa uang yang diwakafkan harus dijamin kelestariannya,
tidak boleh dijual, dihibahkan, dan/atau diwariskan.*’

Wakaf uang juga disalurkan dan dimanfaatkan untuk hal yang halal
secara syar’i. Sementara nilai/dzat pokok benda wakaf tersebut harus
terjamin kelestariannya, dilarangmenjual, menghibahkan, atau mewariskan.?®

Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa wakaf uang
merupakan suatu perbuatan menyerahkan harta atau benda berharga kepada
orang lain untuk dikelola agar menghasilkan keuntungan dan
mempertahankan  manfaatnya sesuai dengan syariat Islam  demi
mensejahterakan umat.

Pengembangan benda wakaf secara produktif harus memperhatikan

kaidah produksi yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam UU No. 41 Tahun

**Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 28.

“Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Jakarta:
Sekretariat MUI, 2011), 410.

**Isnaini Harahap dkk., Hadis-Hadis Ekonomi, Ed. 1, Cet. ke-2 (Jakarta: Kencana, 2015),
224,
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2004 dapat diartikan bahwa upaya para pihak untuk meningkatkan kualitas
hidup umat Islam melalui pendayagunaan objek wakaf. Pendekatan yang
digunakan dalam pemberdayaan objek wakaf tidak semata-mata pendekatan
ekonomi, tetapi juga melalui pendekatan bisnis. Bisnis dapat ditegakkan
secara kokok bila didukung oleh sumber daya manusia yang tangguh dan
manajemen yang baik.?

Upaya konkrit yang dapat dilakukan agar wakaf uang dapat
berkembang, dikenal, diserap, dan dipraktikkan oleh masyarakat secara luas
dapat memperhatikan beberapa hal yaitu:

a. Konsep dan strategi dalam menghimpun dana (fund rising), yaitu
bagaimana wakaf uang tersebut dimobilisasi secara maksimal dengan
memperkenalkan produk sertifikat wakaf uang yang besarnya
disesuaikan dengan segmentasi sasaran yang akan dituju.

b. Pengelolaan dana dari wakaf uang harus mempertimbangkan aspek
produktivitas kemanfaatan dan keberlanjutan dengan memperhatikan
tingkat mobilitas dan keamanan investasi, baik investasi langsung dalam
kegiatan sektor real produktif maupun dalam bentuk deposito pada bank
syariah, investasi penyertaan modal (requity investment) melalui
perusahaan modal ventura dan investasi portofolio lainnya.

c. Distribusi hasil kepada penerima manfaat (beneficiaries) dapat
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan mendesak masyarakat dalam
skala prioritas sesuai dengan orientasi dan tujuan wakif baik berupa
penyantunan (chairity), pemberdayaan (empowerment), maupun investasi
sumber daya insane (human investment), maupun investasi infrastruktur
(infrastructure investment). Pilihan-pilihan tersebut tentunya dengan
memperhatikan kesediaan dana dan hasil wakaf uang yang dikelola.*

Adanya konsep dan strategi mengenai wakaf wuang dapat
dikembangkan yaitu dengan cara menghimpun dana dari berbagai sumber dan

menggunakan cara yang halal sesuai syariat Islam. Dana tersebut

»Suhrawardi K Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Wakaf Tunai (Bandung: Citra Aditia
Bakti, 2016), 13.
*Ibid. 14.
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diinvestasikan ke lembaga penjamin syariah. Ada dua aspek pokok dalam
menginvestasikan suatu dana wakaf, yaitu:

1) Aspek keamanan, yaitu terjaminnya keamanan nilai pokok dana abadi
sehingga tidak terjadi penyusutan (jaminan keutuhan)

2) Aspek kemanfaatan/produktivitas, yaitu investasi dari dana abadi tersebut
harus bermanfaat dan produktif yang mampu mendatangkan hasil atau
pendapatan yang dijamin kehalalannya. Karena dari pendapat itulah
pembiayaan kegiatan dan program organisasi wakaf dilakukan.*

Wakif dapat mewakafkan benda bergerak berupa uang yang dilakukan
melalui Lembaga Keuangan Syariah yang ditunjuk oleh menteri untuk
bertanggung jawab di bidang agama, sebagai Lembaga Keuangan Syariah
Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU). LKS ditunjuk atas dasar saran dan
pertimbangan Badan Wakaf Indonesia (BW1).%

Dalam buku Hukum Wakaf karangan Dr. H. M. Athoillah,
menyebutkan di dalam PMA Nomor 4 Tahun 2009 tentang Administrasi
Pendaftaran Wakaf Uang pada Pasal 1 ayat (1) sampai dengan ayat (6)
bahwa:

(1) Wakaf berupa uang yaitu suatu perbuatan yang dilakukan oleh
wagif untuk menyedekahkan sebagian harta kepada orang lain untuk
dimanfaatkan selamanya atau dalam jangka waktu lama sesuai dengan
kepentingan guna keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut
Islam.

(2) Sebagaimana wakaf benda lainnya, wakaf uang mengharuskan
adanya wakif, yaitu pihak yang mewakafkan uang miliknya.
(3)Adanya ikrar wakaf, yaitu pernyataan kehendak wakif yang
diucapkan secara lian dan/ atau tulisan kepada nadzir untuk
mewakafkan uang miliknya.

(4)Nadzir, yakni pihak yang menerima uang wakaf dari wakif untuk
dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya.

115.

31y
Ibid., 16.
*Rachmadi Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013),
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(5)Dan Akta Ikrar Wakaf yang disingkat AIW, adalah bukti
pernyataan kehendak wakif untuk mewakafkan uang miliknya guna
dikelola nadzir sesuai dengan peruntukan wakaf yang dituangkan
dalam bentuk formulir akta.

(6) Yang dikeluarkan oleh Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf

(PPAIW) sebagai pejabat yang berwenang membuat Akta Ikrar

Wakaf.*

Berdasarkan  pemaparan  diatas, dapat dipahami  bahwa
kalanganmasyarakat masih awam dengan wakaf uang. Praktik wakaf uang
belum di implementasikan secara maksimal karena kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai perbedaan antara sedekah atau sumbangan biasa. Di
Indonesia wakaf yang berbentuk uang baru dikenal oleh sebagian masyarakat
yang manfaatnya untuk kesejahteraan umat Islam yang ada di dunia.

Dasar Hukum Wakaf Uang

Dasar hukum wakaf uang Mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum
mewakafkan uang adalah berdasarkan istihsan bi a/ ‘urf (adat kebiasaan). Di
dalam buku Fikih Wakaf yang diterbitkan oleh Direktorat Pengembangan
Zakat dan Wakaf, menyebutkan bahwa dalil dibolehkannya mewakafkan

uang adalah sebagai pengecualian karena sudah banyak dilakukan oleh

masyarakat sesuai dengan hadis yang diriwayatkan Abdullah Ibn Mas’ud:

G ol X 535 e l2hAG U
Artinya: “Maka apa yang dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan,

maka di sisi Allah adalah baik dan apa yang mereka pandang buruk, maka di
sisi Allah juga buruk”.3

*M. Athoillah, Hukum Wakaf (Bandung: Yrama Widya, 2014), 162.
*Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 557.
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Berdasarkan hukum yang ditetapkan menurut Mazhab Hanafi, dapat
dipahami bahwa dasar hukum wakaf uang yang ditetapkan berdasarkan ‘urf
(adat kebiasaan) mempunyai hukum yang sama dengan hukum yang
ditetapkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.

Dasar hukum wakaf uang secara umum sama seperti dasar
hukumwakaf, terdapat dasar hukum dalam wakaf uang yaitu: Al-Quran,
Hadis, dan [jma’ ulama, diantaranya yaitu:35

a) Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat 261

Jg‘-’«léw ciffas ww@»@mﬂwm&

Acrtinya: “Perumpamaan orang yang menglnfakkan hartanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha luas. Maha Mengetahui”. %

b) Al- Quran Surah Al-Hajj ayat 77

/}‘

AT 1,15 2805 10025 Tydmealy adsyl 1,500 il Gl

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sududlah, dan
sembahlah Tuhanmu, dan berbuatlah kebaikan agar kamu beruntung”.*’

*Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, 106.
**RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, 44.
¥Qs. Al-Hajj (22), 77.



31

¢) Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat 262

by
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Artinya: Ibatkan,memberikan sebagian harta mereka sesuai jalan petunjuk
(dijalan) Allan SWT ialah sejenis dengan sebutir benih yang
menumbuhkan bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji Allah
melipatgandakan (ganjaran) siapa saja yang ia kehendaki serta Allah
SWT Maha Luas (karunia-Nya) dan Maha Mengetahui hambanya.
Seorang ketika memberi sebagian hartanya sesuai Aturan (dijalan) Allah
SWT, selanjutnya dari mereka tidak sedikitpun menafkahkan hartanya itu
dengan menyebutkan pemberiannya dan tidak akan menyakiti hati orang
lain (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan
mereka. Kekhawatiran itu tidak akan ada kepada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.*®

Ze_
3l
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d) Hadis Riwayat Bukhari-Muslim

gfcw Juy bew‘w&;uU)be}%
s JRE 528 Gl al suj;uu@#yuus

Artmya. Abdullah bin Umar, beliau pernah berkata ‘Umar mendapat
sebagian tanah di Kota Khaibar, lalu dia menemui Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam untuk meminta pendapat tentang tanah itu. Dia berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapat bagian tanah di Khaibar,
dan aku tidak mendapatkan harta yang lebih berharga dari tanah ini.
Maka apa yang engkau perintahkan kepadaku tentang tanah itu?’ Beliau
menjawab. Jika engkau menghendaki, engkau dapat menahan tanahnya
dan engkau dapat menyedekahkan hasilnya, hanya saja tanahnya tidak
dijual dan tidak dihibahkan dan tidak pula diwariskan’. Dia berkata,
‘Maka Umar menyedekahkan budah wanita, di jalan Allah, orang dalam
perjalanan, orang lemah, dan orang tidak ada salahnya bagi orang yang

**Qs. Al-Bagarah (2), 262.
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mengurusnya untuk memakan ddarinya secara ma’ruf, atau untuk
memberi makan teman, selagi tidak mengambilnya secara berlebihan.

e) HR. Muslim, At-Tarmidzi, An-Nasa’i, dan Abu Daud

any
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Artinya: “Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah segala
amalannya, kecuali dari tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang

bermanfaat atau anak shaleh yang mendoakannya”.

f) jma’
Adapun perbedaan pandangan tentang hukum wakaf uang. Pada

umumnya para ulama berpandangan bahwa harta/benda yang di jadikan
wakaf harus kekal zat atau pokoknya dan berupa benda tidak bergerak,
sehingga uang tidak boleh diwakafkan karena termasuk benda bergerak.*°

Ulama fikih berbeda pandangan mengenai mewakafkan harta nya.
Pendapat ulama Hanafiyah yaitu Abu Yusuf tidak ada syarat dalam hal
pemilikan penuh harta wakaf, seperti salah satuorang yang sedang
berserikat dalam pemilikan tanah yang akan diwakafkan, maka hukumnya
sah.*!

Ulama berbeda pendapat jika wakaf dalam bentuk uang. Pendapat

pertama, wakaf dalam bentuk uang tidak diperbolehkan. Ini pendapat dari

*Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim, Cet.
ke-14 (Jakarta: Darul Falah, 2018), 802.

*Diana, Hadis-Hadis Ekonomi, 107.

“1Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 534.
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Mazhab Syafi’i. Dan pendapat kedua, dari mazhab Hanafi bahwa wakaf
uang hukumnya boleh.*?

Berdasarkan pemaparan mengenai pendapat para ulama diatas, maka
dapat dipahami bahwawakaf uang adalah boleh. Tetapi dengan syarat sudah
menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat dan nilai uang tersebut harus
kekal/tidak habis sekali pakai. Maka pendapat yang sesuai untuk diterapkan
dimasyarakat yaitu pendapat yang mengatakan diperbolehkannya wakaf uang.
Adapun syarat kebolehannya yaitu uang tersebut di jadikan modal usaha atau
diinvestasikan dengan cara mudharabah kemudian keuntungannya di
sedekahkan kepada mauquf alaih. Hal tersebut dapat
memsejahterakanperekonomian masyarakat di dunia karena manfaat dari
wakaf uang tersebut akan terus mengalir.

Menurut Majelis Ulama Indonesia dalam buku Hukum Wakaf Tunai
karya Suhrawardi K Lubis dan Farid Wajdi menyatakan bahwa MUI
memfatwakan wakaf uang, mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Bahwa bagi mayoritas umat Islam Indonesia, pengertian wakaf

yang umumnya diketahui antara lain, yaitu “menahan harta yang dapat

dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya, dengan cara tidak melakukan
tindakan hukum terhadap benda tersebut, disalurkan kepada sesuatu
yang mubah (tidak haram) yang ada atau wakaf adalah perbuatan
hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang
memisahkan sebagian dari benda miliknya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainnya sesuai dengna ajaran Islam” dan beda
wakaf adalah segala benda, baik bergerak maupun benda tidak
bergerak, yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan

bernilai menurut ajaran Islam. Sehingga atas dasar pengertian tersebut,
bagi mereka hukum wakaf uang adalah tidak sah.

*Ibid., 231.
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b. Bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas (keluwesan) dan

kemaslahatan besar yang tidak dimiliki oleh badan lain.

c. Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memandang perlu

menetapkan fatwa tentang hukum wakaf uang untuk dijadikan

pedoman oleh masyarakat.**

D. Rukun dan Syarat Wakaf Uang

Rukun wakaf uang menurut Mazhab Hanafi sama seperti rukun wakaf
menurut nya yaitu: sighat, sighat adalah lafaz yang menunjukkan arti wakaf
dengan ucapan. Contohnya: “Saya mewakafkan harta atau benda ini untuk
fakir miskin dengan jangka waktu lama” atau dengan ucapan ‘“Saya
mewakafkan harta atau benda ini”.*

Syarat wakaf uang menurut Mazhab Hanafi yaitu:

a. Wagqif, syaratnya: merdeka, baligh, berakal sehat, dan atas kehendak
sendiri.

b. Mauguf ‘Alaih, Syaratnya: siapapun bisa menjadi penerima wakaf,
termasuk orang yang tidak diperkenankan menerima zakat seseorang dan
orang kafir selama tidak untuk kepentingan ‘ubudiyah.

c. Mauquf, syaratnya: harus yang diwakafkan bernilai atau berharga dan tetap
(benda tidak bergerak), harta wakaf tertentu dan harus diketahui dengan
jelas, harta yang diwakafkan milik sah waqif sepenuhnya, bukan benda
yang masih dalam masa khiyar, benda wakaf adalah benda yang terpisah.

Karena di antara syarat diperbolehkan wakaf adalah adanya

penyerahan/dapat diserahterimakan, tetapi benda yang menyatu dengan

**Lubis dan Wajdi, Hukum Wakaf Tunai, 90.
“Muhammad Khatib Al-Sharbini, Mughni al-Muhtaj, Jilid II (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath
al-Arabi, t.t.), 279.
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benda yang lain tidak bisa diserahterimakan. Abu Yusuf dari kalangan
Hanafiyah tidak mensyaratkan adanya penyerahan untuk benda wakaf.
d. Sighat, syaratnya: harus ada ijab sekalipun tidak ada gabul.*®
Abu Yusuf dan Muhammad sebagai bagian dari kalangan Ulama
Hanafiyah membolehkan wakaf benda bergerak dengan alasan benda
tersebut menyertai tanah (benda tidak bergerak) seperti alat-alat pertanian,
sapi dan hamba sahaya yang mengurusnya, atau karena ada nash seperti
wakaf senjata dan kuda, atau karena ‘urf seperti wakaf buku, mushaf,
kapak, beliung, perangkat untuk jenazah, dinar, dirham, timbangan, dan
perahu yang biasa digunakan usaha bagi kebanyakan masyarakat. Hal ini
atas dasar istihsan dan ‘urf.*°
Pada dasarnya rukun wakaf uang sama dengan rukun dan syarat wakaf
tanah. Adapun rukun wakaf uang yaitu:
a. Ada orang yang berwakaf (wakif)
b. Harta yang diwakafkan (mauquf)
c. Sasaran dan tujuan wakaf (mauquf ‘alaih)
d. Akad/pernyataan wakaf (sighat)*’
Syarat-syarat wakaf uang yaitu:
a. Wakaf harus kekal (abadi) dan terus menerus
b. Wakaf harus dilakukan secara tunai, tanpa digantungkan pada terjadinya
suatu peristiwa di masa yang akan datang. Karena dengan pernyataan wakaf

berarti akan berakibat bahwa melepaskan hak milik setelah si wagqif
menyatakan untuk berwakaf.

*Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, Cet. ke-4, Jilid V, t.t., 1006.
*°Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 556.
*’Usman, Hukum Perwakafan Di Indonesia, 111.
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c. Tujuan wakaf harus jelas, maksudnya adalah hendaknya wakaf itu
disebutkan dengan terang dan jelas kepada siapa harta tersebut diwakafkan.
d. Wakaf merupakan hal yang harus dilaksanakan tanpa syarat boleh khiyar.
Artinya, tidak boleh membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah
dinyatakan, sebab pernyataan wakaf telah berlaku tunai untuk selamanya.*®

Diantara persyaratan yang disebutkan diatas, terdapat perdebatan
ulama tentang syarat “keabadian”. Perdebatan pendapat ulama mazhab Syafi’i
dan Mazhab Hanafi serta Mazhab Maliki. Mengenai benda wakaf, Ulama
Syafi’i menekankan syarat benda wakaf harus benda yang bersifat
kekal/abadi. Karena di negara Indonesia kebanyakan bermazhab Syafi’i,
maka yang sering di implementasikan adalah wakaf benda berupa tanah,
masjid, atau aset tetap. Menurut mazhab Maliki, mengartikan benda wakaf
yang bersifat abadi tersebut dapat berupa benda aset tetap atau aset bergerak.
tetapi Mazhab Syafi’i memperluas mengenai harta yang diwakafkan
mencakup benda bergerak lainnya seperti wakaf buah, tanaman tertentu,
dimana yang menjadi benda wakaf nya yaitu pohon. Sementara yang diambil
manfaatnya adalah buahnya. Dengan demikian, Mazhab Maliki memperluas
kesempatan untuk membolehkan wakaf dalam jenis aset apapun termasuk
uang.*

Berdasarkan pemaparan rukun dan syarat wakaf uang diatas, dapat
dipahami bahwa rukun dan syarat wakaf uang harus terpenuhi. Sama seperti

wakaf pada umumnya, harus memenuhi rukun dan syarat. Apabila salah satu

rukun dan syaratnya tidak terpenuhi, maka akadnya tidak sah atau rusak.

*“Ibid., 112.
*Sudirman, Figh Kontemporer (Contemporary Studies Of Figh), Cet. ke-1 (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), 369.



37

Harta yang sah diwakafkan menurut Mazhab Hanafi yaitu:

a. Benda tidak bergerak. Benda tidak bergerak kemungkinan bersifat kekal
dan dapat dimanfaatkan secara terus menerus oleh masyarakat untuk
kepentingan umum.

b. Benda bergerak. Benda bergerak menurut Mazhab Hanafi menyatakan
bahwa tidak sahnya wakaf benda bergerak, karena syarat wakaf harus
kekal/abadi. Tetapi harta/benda yang sudah ditetapkan hukumnya menurut
adat kebiasaan masyarakat sama seperti hukum yang ditetapkan
berdasarkan nash.*

Berdasarkan syarat sahnya benda wakaf tidak bergerak dan bergerak
diatas, dapat dipahami bahwa wakaf harus bersifat kekal/abadi/tidak akan
habis sekali pakai dan dapat di manfaatkan secara terus-menerus untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat demi mensejahterakan umat. Tetapi,
apabila terdapat wakaf benda bergerak maka harus di konversi terlebih dahulu
agar objek wakaf tersebut bisa abadi. Kemudian, Mazhab Hanafi
mempermudah masyaraakat untuk berwakaf ia mengeluarkan hukum
diperbolehkannya wakaf benda bergerak sesuai dengan ‘urf (adat kebiasaan).
Metode Istinbath Hukum Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi dalam mengeluarkan hukum sering disebut sebagai
ahli ra’yu yaitu metode ijtihad yang dilakukan dengan menggunakan dasar
ra’yu (rasio atau akal). Kemudian metode istinbath hukum yang digunakan

Mazhab Hanafi antara lain:

*°Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 556.



38

a. Al-Qur’an

Mazhab Hanafi menetapkan hukum vyaitu Al-Qur’an sebagai dalil
pertama. Apabila tidak ditemukan ketentuan hukum permasalahan di
dalamnya, maka menetapkan hukum berdasarkan sunnah Rasulullah.>

b. As-Sunnah

Metode istinbath hukum yang kedua dipakai oleh Mazhab Hanafi
yaitu As-Sunnah. Apabila tidak ditemukan ketentuan hukum dalam
menetapkan hukum berdasarkan sunnah Rasulullah maka beliau
menggunakan fatwa sahabat.>

C. Ilima’

Iima’ merupakan sumber hukum ketiga mazhab Hanafi karena untuk
menyelesaikan suatu permasalahan harus sesuai dengan kesepakatan
bersama agar tidak terjadi kesalahpahaman satu sama lain.>

d. Istihsan

Istihsan secara etimologi mengandung arti menganggap sesuatu itu
baik. secara terminologi adalah berpindahnya seorang mujtahid dari giyas
jali (jelas) kepada qgiyas khafi (samar) atau hukum kulli (umum) kepada
hukum pengecualian dikarenakan adanya dalil yang membenarkannya.>*

Apabila istihsan tidak dapat dilakukan, maka beliau kembalikan

kepada ‘wurf (kebiasaan) masyarakat. Dan ia amalkan hadis yang sudah

*!Ibid., 355-356.

*bid.,

*Ibid.,

>*Sapiudin Sidig, Ushul Figh, Cet. ke-1 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 82.
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terkenal dan kemudian ia menggiyaskan sesuatu hadis itu selama giyas
dapat dilakukan. Kemudian beliau kembali kepada istihsan. Beliau
memilih mana yang lebih tepat, maka beliau kembali kepada hukum
tersebut.>
. Qaul/Sahabat

Fatwa sahabat menjadi dasar pegangan oleh Mazhab Hanafi ketika
menetapkan hukum, jika tidak ditemukan ketentuan dalam Al-Qur’an dan
Hadis. Maka, sahabat adalah orang yang menyampaikan ajaran Rasulullah
SAW kepada generasi berikutnya, pengetahuan sahabat lebih dekat kepada
kebenaran, sebab turunnya al-Qur’an dan sebab munculnya hadis, mereka
juga memahaminya.®

Qaul/sahabat secara harfiah berarti ucapan sahabat. Secara umum qaul
adalah pendapat, pandangan, pikiran, dan perbuatan para sahabat yang
sejalan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.”’
. Qiyas

Abu Hanifah berpegang pada Qiyas jika dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah atau perkataan sahabat tidak beliau temukan ketetapan
hukumnya.>®

Qiyas secara harfiah berarti analogi atau mengumpulkan. Adapun

menurut pengertian para ahli fikih, giyas adalah menetapkan hukum

>>Zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah, 161.

**Ibid., 378.

>’ Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, Cet. Ke-1 (Jakarta: Kencana, 2011), 44.
*87ahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah, 162.
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tentang sesuatu yang belum ada nash atau dalilnya yang tegas, dengan
sesuatu yang didasarkan atas persamaan illat antara keduanya.>
‘Urf

Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan ‘urf" adalah apa-apa yang

dibiasakan oleh manusia dalam pergaulan dan telah kokoh dalam urusan-

urusannya”.60

‘Urf secara harfiah berarti sesuatu yang berlaku atau yang sudah
dibiasakan. Adapun menurut para ahli hukum Islam, ‘urf adalah sesuatu
yang berlaku dimasyarakat atau tradisi yang mengandung nilai-nilai
kebaikan bagi masyarakat. Contohnya: kebiasaan merayakan hari Raya
yang ada pada zaman sebelum Islam, namun dinilai mengandung
kebaikan, maka tetap dianjurkan.®

Mazhab Hanafi menggunakan kaidah-kaidah hukum antara lain:

. Pendapat seorang sahabat, apabila berbeda dengan dalil umum. Maka
pendapat tersebut merupakan sebuah pengkhususan (takhsis) dari dalil
tersebut.

. Banyaknya orang yang meriwayatkan hadits bukan berarti hadits tersebut
unggul.

. Tidak boleh mengambil kesimpulan hukum dari syarat atau sifat yang ada
dalam sebuah teks dalil.

. Tidak boleh menerima hadits dengan seorang perawi yang memuat
larangan atau keharusan tertentu, sedangkan situasi dan kondisi realita
memaksimalkan untuk melanggarnya.

. Penunjukkan makna perintah yang mensyaratkan kepada wajib secara pasti
diambil jika tidak ada faktor lain yang memalingkannya.

. Jika perawi hukum adalah orang yang faqih, namun perilakunya berbeda
dengan yang diriwayatkan, maka yang dijadikan pegangan adalah perilaku
hukumnya, bukan riwayat yang disampaikannya.

>Nata, Studi Islam Komprehensif, 43.
®07ahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah, 273.
®'Nata, Studi Islam Komprehensif, 44.
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g. Mendahulukan giyas dari pada khabar ahad yang bertentangan dengannya.
h. Boleh mengambil hukum melalui istihsan dan meninggalkan giyas jika
situasi mendesak untuk melakukannya.®
Metode istinbath hukum Mazhab Hanafi dapat diperoleh dari kitab-
kitab para ulama dari kalangan pengikut Mazhab Hanafi. Pengikut Imam Abu
Hanifah telah merumuskan pemikiran Abu Hanifah dalam mengistinbathkan
hukum dalam hukum yang mereka tulis. Di dalam kitab Tarikh Madzahib al-
Islamiyah, Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa metode istinbath
hukum Mazhab Hanafi yaitu:
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Artinya: “Saya berpedoman kepada kitab Allah, jika saya tidak
mendapatkan (ketentuan hukum) di dalamnya, maka saya berpedoman
kepada Sunnah Rasulullah SAW, apabila saya tidak temukan dalam kitab
Allah dan sunnah Rasulullah, maka saya berpedoman kepada perkataan para
sahabat Nabi. Saya berpedoman kepada pendapat yang saya kehendaki dan
menghindari dari pendapat yang saya kehendaki, saya keluar dari pendapat
mereka kepada pendapat orang lain. apabila suatu perkara telah sampai
kepada Ibrahim (Al-Nakha’i). A4/-Sya’bi, Ibn Sirin, Al-Hasan, ‘Atha’, dan
Sa’id ibn Musayyab, adalah orang-orang yang telah berijtihad, oleh karena
itu saya juga berijtihad sebagaimana mereka berijtihad » 63

Selanjutnya Mazhab Hanafi memperluas metode istinbath hukumnya

seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah, yaitu:

®2|bid., 162-163.
Zahrah, 354.
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Artinya: “Perkataan Abu Hanifah dia mengembalikan satu urusan
pada giyas, dan apabila giyas itu di cela maka mengembalikan hukumnya
kepada istihsan selama tidak ada yang membatalkannya kepada adat
kebiasaan kaum muslimin karena hal itu merupakan kebiasaan yang dikenal
dan disepakati hukumnya kemudian dia menggiyaskan kepada hal tersebut
selama qiyas itu tidak bertentangan kemudian dia mengembalikan kepada
istih%im dan memilih mana yang lebih sesuai maka dia berhukum dengan hal
itu”.

Berdasarkan metode istinbath hukumMazhab Hanafi diatas,dapat
dipahami bahwa Mazhab Hanafi melakukan istinbath hukum berpegang
kepada al-qur’an, sunnah, ijma’, qaul/sahabat, qiyas, istihsan, dan
‘urf.Sumber hukum mazhab Hanafi yang pertama yaitu Al-Qur’an, apabila
beliau tidak mendapatkan (ketentuan hukum) nya, maka beliau berpedoman
kepada Sunnah Rasulullah SAW, apabila beliau tidak menemukan ketentuan
hukumnya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka beliau berpedoman
kepada perkataan para sahabat Nabi. Beliau berpedoman kepada qiyas,
apabila giyas itu tidak diterima hukumnya maka mengembalikan hukumnya
kepada istihsan selama tidak ada yang membatalkannya kepada adat

kebiasaan kaum muslimin. Beliau memilih mana yang lebih sesuai maka dia

berpedoman dengan hal itu. Dan beliau juga berpedoman kepada urf (adat

®*Ibid., 355.
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kebiasaan) masyarakat setempat. Jika hukum Kkebiasaan masyarakat itu
dipandang baik oleh kaum muslimin, maka dipandang Allah juga baik. Dan
apabila hukum tersebut dipandang buruk oleh kaum muslimin, maka
dipandang Allah juga buruk. Dengan demikian, metode istinbath hukum
Mazhab Hanafi tentang wakaf uang, beliau mengambil hukum yang terakhir

yaitu berdasarkan istihsan bi al ‘urf.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Wakaf Uang
Mazhab Hanafi memperbolehkan wakaf uang dalam kitab Radd Al-
Mukhtar Ala-Dar Al-Mukhtar yaitu:

P

Ll G b3 e OY ¢ O3 g ass sl il 06
EERI N IO R N EER AN +=A 7
LAl SIS Sl S O Dynsd g s 5 Y
Artinya: “ Bahwasanya qiyas itu tidak mengesahkan wakaf benda bergerak,
karena syarat wakaf harus benda yang kekal/abadi dan benda yang bergerak
tersebut tidak kekal. Adapun mewakafkan benda yang bergerak itu sudah
banyak berlaku di sebutkan dalam kitab al-mabsut bahwa apa yang ditetapkan
berdasarkan ‘urf'sama dengan yang ditetapkan berdasarkan dalil nash”.!

Berdasarkan pemaparan syarat harta wakaf di atas, dapat dipahami
bahwa Mazhab Hanafi memperbolehkan wakaf uang dinar dan dirham,
sebagai pengecualian dengan memenuhi syarat adalah kekal agar terus
menerus bisa dimanfaatkan, dengan cara mengubah harta bergerak menjadi
harta tidak bergerak atau sudah menjadi kebiasaan masyarakat.

Tradisi atau adat kebiasaan masyarakat tersebut, maka sebagian ulama
pada masa lalu sangat awam mendengar fatwa yang dikeluarkan oleh
Muhammad bin Abdullah al-Anshori, murid dari Zufar (sahabat Abu
Hanifah) tentang bolehnya berwakaf dalam bentuk uang, dirham atau dinar,
dan barang yang dapat ditimbang atau ditakar (seperti makanan gandum).
Yang membuat mereka merasa aneh ialah bagaimana mungkin
mempersewakan uang wakaf, bukankah hal itu telah merubah fungsi utama
dari uang sebagai alat tukar. Kemudian dalam kitab Radd Al-Mukhtar Ala

Dar Al-Mukhtar menjelaskan cara mewakafkan barang benda bergerak yaitu:

'Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 556.
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Artinya: “Bahwa telah ada perkara yang menghukumi seperti dalam
kitab Mufti Abu Su’ud, mewakafkan barang yang bisa di takar, ditimbang, di
jual dan harganya kita putar dengan cara mudharabah kemudian hasilnya
disedekahkan. Kemudian apabila seorang tersebut tidak mempunyai
benih/biji"an untuk ditanam dengan sendirinya, maka hasil tersebut
dihutangkan kepada orang lain. sehingga wakaf di giyaskan karena terdapat
hubungan antara muamalah dengan manusia seperti mewakafkan sapi hal
tersebut digiyaskan .2

Ibnu Nujaim Al-Mishri Al-Hanafi di dalam kitabnya Al-Bahru Al-
Ra’iq Syarh Kanju Al-Daqa’iq menjelaskan tentang sahnya wakaf uang.
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Artinya: “Dia mengatakan dalam ini dengan Qiyas, jika gandum ini
berhenti dari gandum dengan syarat akan memberi pinjaman kepada orang
miskin yang tidak menabur agar mereka menanamnya sendiri, maka akan
diambil dari mereka setelah mendapati jumlah pinjaman dan kemudian
memberi pinjaman kepada orang miskin lainnya di jalan ini, maka hal

tersebut dibolehkan” >

’Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 556.
’lbn Nujaim Al-Mishri Al-Hanafi, Al-Bahru Ar-Ra’iq Syarh Kanju Ad-Daga’i, Juz VI
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyah, 1997), 219.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa permasalahan
wakaf menurut beliau berdasarkan Qiyas kepada permasalahan apabila
mewakafkan satu takar biji gandum dengan syarat dijadikan pinjaman bagi
orang miskin yang tidak suka membuang-buang harta dan biji gandum
tersebut mereka tanam yang hasilnya untuk mereka, dan apabila yang
menerima wakaf telah panen maka diambil kembali dengan ukuran yang
sama dengan biji gandum yang diwakafkan, dan satu takar gandum tersebut
diwakafkan kembali untuk fakir yang lain dan seterusnya, maka dengan cara
seperti ini hukum mewakafkan adalah boleh.

Hukum wakaf uang telah menjadi perhatian para ualam. Wakaf uang
telah dipraktikkan oleh masyarakat yang menganut mazhab Hanafi. Menurut
pendapat Imam al-Zuhri bahwa mewakafkan dinar hukumnya boleh, dengan
cara menjadikannya modal usaha kemudian keuntungannya disalurkan pada
mauquf ‘alaih.*

Berdasarkan pemaparan pendapat Imam al-Zuhri mengenai wakaf
uang, maka dapat dipahami bahwa mewakafkan uang diperbolehkan. Tetapi
jika benda wakaf yang diwakafkan tersebut adalah benda bergerak, maka di
konversi terlebih dahulu dengan benda wakaf tidak bergerak. Ketika sudah di
konversi, kemudian benda tersebut di jadikan modal usaha secara
mudharabah atau mubada’ah, sehingga manfaat benda tersebut kekal dan
tidak akan habis sekali pakai. Uang tersebut digunakan untuk hal yang

mendesak dan bermanfaat secara terus menerus.

*Abu Su’ud Muhammad, Risalah Fi Jawazi Waqf al-Nuqud (Beirut: Dar lbn Hazm,
1997), 20-21.
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B. Metode Istinbath Hukum Mazhab Hanafi Tentang Wakaf Uang
Metode istinbath hukum Mazhab Hanafi tentang wakaf uang dalam
kitab Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar yaitu:
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Artinya: “Hanafi menghukumi atas sahnya wakaf fasilitas umum dan
batalnya karena perbedaan pendapat/menurut mazhab Hanafi ada yang
mengesahkan wakaf ada juga yang tidak (ikhtilaf), apabila dalam suatu
masalah itu ada 2 qaul yang di shahihkan, maka diperbolehkan mengambil
fatwa yang menghukumi dengan salah satunya”.

Ulama Mazhab Hanafi memakai dua kaidah yaitu:
el 4 Ko JQU&S\

Artinya: “Qiyas ditinggalkan dengan sebab ada pemakaian yang
lebih b(:tnyak”.6

SRIL S Ol B &y

Artinya:  “Bahwa apa yang tetap berdasarkan ‘urf sama
dengannash”.’

Dasar argumentasi Mazhab Hanafi dalam kitab Radd Al-Mukhtar Ala
Dar Al-Mukhtar tentang hukum wakaf uang yaitu:

Gas ol A 588 s Opt AN G
Artinya: “Maka apa yang dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan,

maka di sisi Allah adaISah baik dan apa yang mereka pandang buruk, maka di

sisi Allah juga buruk”.
Berdasarkan pemaparan metode istinbath hukum Mazhab Hanafi

tentang wakaf uang di atas, dapat dipahami bahwa Mazhab Hanafi menetapkan

>Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 554.
*Ibid., 556.

"bid.,

*Ibid., 557.
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hukum diperbolehkannya wakaf uang adalah berdasarkan ‘urf (adat kebiasaan)
masyarakat. Karena, ketika dalam suatu masalah ada dua pendapat sahabat
yang shahih, maka boleh mengambil fatwa atau menghukumi dengan salah

satunya.

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya yang berjudul Tarikh
Madzahib al-Islamiyah, beliau menyinggung tentang penggunaan ‘urf dalam
hal penyelesaian suatu masalah. Apabila terdapat pertentangan antara ‘urf
dengan hasil ijtihad melalui metode giyas, maka yang diambil adalah ‘urf
karena mereka sudah menganggap urf sudah menempati posisi ijma’ ketika
nash tidak ada. Penguatan ‘urf dari giyas bagi kalangan Hanafiyah adalah
melalui metode istihsan Ulama Hanafiyah mengemukakan ‘urf terhadap
masalah-masalah yang tidak ada nash nya. mereka mentahsiskan nash-nash
yang umum jika menyalahi ‘wrfyang umum.®

Berdasarkan metode istinbath hukum mazhab Hanafi tersebut, dapat
dipahami bahwa dalam menetapkan hukum ‘urf harus melihat kondisi
masyarakat atau menyesuaikan realita yang ada. Karena dengan penyesuaian
tersebut dapat menimbulkan kemaslahatan dan kemudahan bagi setiap umat.
Penerapan istihsan dan ‘urfSsangat membantu masyarakat dalam menjalankan
suatu kegiatan karena sudah ada dasar hukum yang jelas.

Setelah mengetahui pendapat ulama Mazhab Hanafi tentang hukum

mewakafkan benda bergerak seperti uang. Dalam kitab Al-Bharu Ar-Raiq
Syarh Kanju Ad-Dagai’, ulama Hanafiyah memaparkan bagaimana cara

mewakafkan dengan uang berdasarkan riwayat dari Anshar sahabat Zufar:

-
<

BT AR Cadg 32 & 58 Slsl 3a 085 Gy lalY
G BX 6 LS s e J6 54T O3 31 S G 5l ikl

°Zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyah, 273.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ansar sahabat Zufar beliau menjelaskan
bahwa hukum mewakafkan uang, makanan, benda yang ditimbang dan
ditakar hukumnya boleh, dan beliau juga menjelaskan bagaimana cara
mewakafkan uang yaitu dengan cara menjadikan uang tersebut sebagai
modal usaha dan memberikan keuntungannya untuk wakaf yang ditunjuk oleh
pewakaf, sedangkan untuk makanan atau barang yang ditimbang atau

ditakar maka benda tersebut dijual lebih dahulu dan hasil penjualan tersebut

dijadikan modal usaha dan melipat gandakannya » 10

Berdasarkan hukum mewakafkan benda bergerak di atas, dapat
dipahami bahwa hukum mewakafkan uang, makanan, benda yang dapat
ditimbang, atau di takar hukumnya boleh. Mazhab Hanafi juga menjelaskan
bagaimana cara mewakafkan uang yaitu dengan menjadikan uang tersebut
sebagai modal usaha dan memberikan keuntungannya untuk orang lain,
sedangkan untuk makanan atau barang yang ditimbang atau ditakar maka
benda tersebut dijual lebih dahulu dan hasilnya di jadikan modal usaha.

Ibnu Abidin dalam kitab Radd al-Mukhtar juga menjelaskan hukum

dan bagaimana cara berwakaf dengan benda bergerak lainnya termasuk uang.
N; “MJ A S S 3 18 (55 48" Uiy Uil 5
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Artinya: “Menurut beliau hukum mewakafkan setiap benda yang bisa
dipindah dengan tujuan untuk dipakai oleh manusia untuk bekerja adalah sah

°Al-Hanafi, Al-Bahru Ar-Ra'iq Syarh Kanju Ad-Daga’i, 219.
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bahkan mewakafkan uang juga dibolehkan. Bahkan apabila seorang Qadhi
menghukumkan boleh mewakafkan benda-benda tersebut maka hukumnya
boleh sebagaimana yang pernah dihukumkan oleh Mufti Abi Su’ud bahwa
sah mewakafkan benda-benda yang boleh ditimbang dan ditakar dengan cara

menjualnya dan hasil penjualannya dijadikan modal usaha atau barang

dagangan dan keuntungannya diberikan kepada fakir miskin”.**

Berdasarkan pemaparan hukum mewakafkan benda tersebut, dapat
dipahami bahwa hukum mewakafkan benda setiap benda yang bisa
dipindahkan dengan tujuan untuk digunakan oleh masyarakat dalam bekerja
adalah sah dan diperbolehkan. Apabila seorang Qadhi menghukumkan boleh
mewakafkan benda-benda diatas, maka hukumnya boleh sebagaimana yang
pernah dihukumkan oleh Mufti Abi Su’ud bahwa sah mewakatkan benda-
benda yang dapat di takar, ditimbang, dengan cara menjualnya kemudian
hasil penjualan tersebut dijadikan modal usaha dan keuntungannya diberikan
kepada fakir miskin.

Muhammad Amin Syekh Bin Abidin kembali menjelaskan
pernyataannya di dalam kitab Radd Al-Mukhtar karya Ibnu Abidin tentang

wakaf uang:
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“Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 555.
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Artinya: “Menurut beliau uang yang diwakafkan untuk dijadikan
modal usaha tidak termasuk benda yang kekal apabila dipakai tetapi
pengganti uang tersebut menempati posisi uang yang diwakafkan, maka uang
tersebut seolah-olah kekal dan apabila sudah menjadi adat uang dijadikan
benda wakaf maka hukumnya dibolehkan”. 12

Berdasarkan pemaparan pendapat ulama Hanafiyah diatas, dapat
dipahami bahwa hukum mewakafkan uang menurut Mazhab Hanafi adalah
boleh dengan cara menjadikan uang tersebut sebagai modal usaha dengan
cara mudharabah kemudian hasilnya disalurkan kepada fakir dan miskin. Dan
juga menurut Mazhab Hanafi hukum wakaf uang dilakukan atas dasar ‘urf
karena apa yang menurut masyarakat itu baik begitu juga menurut Allah SWT
baik. Dengan demikian, dapat membantu meningkatkan perekonomian
masyarakat yang minim pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

. Analisa Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Wakaf Uang

Faisal Hag, wakaf telah berperan dalam mengembangkan kegiatan-
kegiatan sosial, ekonomi, dan kebudayaan masyarakat Islam. Selain itu,
keberadaan waakf juga telah banyak memfasilitasi prasarjana dan mahasiswa
melakukan riset dan pendidikan, sehingga mengurangi ketergantungan dana
pada pemerintah.*®

Berdasarkan pemaparan mengenai peran wakaf, dapat dipahami
bahwa wakaf bisa membantu masyarakat untuk meningkatkan
perekonomiannya. Dalam hal ini, wakaf juga memfasilitasi seseorang yang
telah menyelesaikan pendidikan perguruannya dan mahasiswa yang ingin
magang di suatu lembaga pengelolaan wakaf itu sendiri.

Ibnu Abidin mengemukakan bahwa wakaf uang yang berlaku
dimasyarakat adalah suatu tradisi atau adat kebiasaan di wilayah Romawi.

Sedangkan, di negeri lain wakaf uang tidak berlaku kebiasaan. Maka dari itu,

“Ibid
BHagq, Hukum Perwakafan Di Indonesia, 67.
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Ibnu Abidin tidak memperbolehkan wakaf uang. Karena ketika wakaf uang di
gunakan maka akan sekali habis, harta/benda yang diwakafkan haruslah
bersifat kekal/abadi. Pendapat ulama Syafi’iyah sebagaimana yang dikutip
oleh al-Bakri, mengemukakan bahwa wakaf uang tidak diperbolehkan karena
dinar dan dirham (uang) akan habis ketika dibayarkan sehingga tidak kekal
wujudnya.™

Berdasarkan pemaparan mengenai wakaf uang di atas, dapat dipahami
bahwa tradisi atau adat kebiasaan masyarakat mengenai wakaf uang, maka
sebagian ulama pada masa lalu sangat awam mendengar hukum yang
ditetapkan mengenai bolehnya berwakaf dalam bentuk uang, dinar atau
dirham, dan barang yang dapat ditimbang atau ditakar. Hal tersebut membuat
masyarakat merasa aneh apabila mempersewakan harta wakaf berupa uang,
bukankah hal itu telah merubah fungsi utama dari uang yaitu sebagai alat
tukar.

Mazhab Hanafi memperbolehkan wakaf uang yang telah di sebutkan
dalam kitab Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar yaitu: Bahwasannya
beliau menghukumi wakaf setiap benda yang bisa dipindah dengan tujuan
untuk dipakai oleh manusia untuk bekerja adalah sah bahkan mewakafkan
uang juga dibolehkan. Apabila seseorang gadhi menghukumi boleh
mewakafkan benda-benda tersebut, maka hukumnya boleh sebagaimana yang
dihukumkan oleh Mufti Abi Su’ud bahwa sah mewakafkan benda-benda yang
boleh ditimbang dan ditakar dengan cara mudharabah seperti menjualnya dan
hasil penjualannya dijadikan modal usaha atau barang dagangan dan
keuntungannya diberikan kepada orang lain.*®

Berdasarkan pemaparan mengenai hukum wakaf uang, dapat dipahami
bahwa Mazhab Hanafi memperbolehkan wakaf uang dinar dan dirham,
sebagai pengecualian dengan memenuhi syarat adalah kekal agar terus

menerus bisa dimanfaatkan, dengan cara mengubah harta bergerak menjadi

“Al-Bakri, I’anah al-Talibin (Kairo: Isa Halabi, t.t.), 157.
B Abidin, Radd Al-Mukhtar Ala Dar Al-Mukhtar Syarah Tanwir Al-Abshar, 555.
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harta tidak bergerak atau sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Harta benda
wakaf uang menurut Mazhab Hanafi dapat bermanfaat secara terus menerus
dengan cara menginvestasikan dana wakaf dalam bentuk mudharabah
kemudian dapat membuka peluang bagi masyarakat untuk melakukan
investasi dalam bidang keagamaan, pendidikan, kesehatan, maupun layanan
sosial.

Setelah menganalisa pendapat ulama di atas, peneliti setuju terhadap
pendapat Mazhab Hanafi yang membolehkan wakaf berupa uang. Meskipun
ayat Al-Qur’an maupun Sunnah tidak secara jelas dan tegas menjelaskan
hukum wakaf uang, tetapi akan membawa kemaslahatan bagi masyarakat.
Hukum yang ditetapkan berdasarkan adat kebiasaan maka sama seperti
hukum berdasarkan nash. Dengan adanya wakaf uang ini, masyarakat bisa
menunaikan wakaf sehingga di negara-negara ini dapat berkembang tingkat
perekonomiannya. Dalam hal ini, wakaf uang sangat cocok dalam membantu
kehidupan masyarakat untuk mensejahterakan umat. Karena wakaf uang bisa
di lakukan oleh siapa saja yang mempunyai harta/benda yang bernilai cukup
tidak harus bernilai tinggi. Dengan adanya wakaf uang yang dilaksanakan
oleh masyarakat dapat membantu berkembangnya perekonomian negara dan
dapat mengurangi tingkat kemiskinan di setiap negara, khususnya negara

Indonesia itu sendiri.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya
Mazhab Hanafi menjelaskan hukum wakaf uang adalah boleh. Mazhab Hanafi
memperbolehkan wakaf uang dinar dan dirham, sebagai pengecualian dengan
berdasarkan ‘urf (adat kebiasaan) yang mempunyai kekuatan hukum yang
sama dengan hukum yang telah ditetapkan berdasarkan nash (teks). Mazhab
Hanafi mensyaratkan harus ada istibdal (konversi) dari benda yang diwakafkan
bila dikhawatirkan ada ketidaktetapan zat benda. Caranya adalah dengan
mengganti benda tersebut dengan benda tidak bergerak yang memungkinkan
manfaat dari benda tersebut kekal. Dengan demikian, Mazhab Hanafi
memperbolehkan wakaf dinar dan dirham dengan mengganti/konversi ke
dalam benda tidak bergerak agar manfaatnya bisa abadi atau kekal dan terus
menerus bisa dimanfaatkan. Mazhab Hanafi membolehkan dana wakaf uang
untuk investasi mudharabah atau sistem bagi hasil dengan keuntungannya
diberikan kepada masyarakat untuk kepentingan umum.

Selanjutnya, metode istinbath hukum yang digunakan mazhab Hanafi
tentang wakaf uang yaitu berdasarkan istihsan bi al ‘urf. Dalam menetapkan
hukum wakaf uang, beliau melihat keadaan yang ada disekitarnya dan lebih
banyak melihat mashlahatnya. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa hukum yang
ditetapkan berdasarkan ‘urf (adat kebiasaan) masyarakat maka kekuatan

hukumnya sama seperti yang telah ditetapkan berdasarkan nash (teks).
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Kemudian, implementasi wakaf uang tersebut harus memenuhi syarat-
syaratnya, seperti mengikuti urf” (adat kebiasaan) masyarakat. Serta objek
wakaf harus dikonversi terlebih dahulu kemudian objek tersebut dijadikan
sebagai modal usaha untuk mendirikan suatu usaha yang nantinya akan
dikembangkan agar dapat menghasilkan keuntungan. Keuntungan tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam bidang pendidikan,
sosial, ekonomi, dan lain sebagainya. Hal ini akan sangat membantu
masyarakat dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat apabila dikelola
dengan baik.

. Saran
Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada

masyarakat mengenai permasalahan wakaf uang. Ketika melihat realita yang
ada dimasyarakat, wakaf uang belum di implementasikan karena masih banyak
umat Islam yang belum mengenal lebih jauh tentang hukum wakaf uang.
Meskipun dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia sudah merilis diperbolehkan
nya wakaf uang. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada masyarakat
agar memahami dan mempelajari lebih jauh lagi. Dan dapat diimplementasikan
di kehidupan sehari-hari, karena akan sangat membantu perekonomian dalam

mensejahterakan masyarakat.
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu
tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing I dan II Skripsi mahasiswa :

Nama : DEWI MUSTIKA NINGRAT

NPM : 1602090089

Fakultas : SYARIAH

Jurusan  : HUKUM EKONOMI SYARIAH (HESy)

Judul : WAKAF UANG DALAM PERSPEKTIF MAZHAB HANAFI

Dengan ketentuan :
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi:
a. Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi
setelah pembimbing II mengoreksi.
b. Pembimbing II, mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi, sebelum ke Pembimbing 1.
2. Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan.

3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh LP2M Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. -

4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan * 2/6 bagian.

b. Isi + 3/6 bagian.
c. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudak diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. .
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-713/In.28/S/U.1/0T.01/07/2020

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : DEWI MUSTIKA NINGRAT
NPM : 1602090089
Fakultas / Jurusan : Syari‘ah/ Hukum Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2019 / 2020 dengan nomor anggota 1602090089.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Metro Lampung.
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Nama : Dewi Mustika Ningrat

NPM : 1602090089

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (HESy)

Waktu : Kamis, 23 Juli 2020, 15.00-17.00 WIB
Tempat : Ruang Munaqosah Fak.Syariah Lt.1

Judul : Wakaf Uang Dalam Perspektif Mazhab Hanafi.
Tim Penguji

Ketua Sidang : Husnul Fatarib, Ph.D

Penguji 1 : Dr.Tobibatussa'adah,M.Ag
\
Penguji 2 : Nurhidayati, MH
Sekretaris : Siti Mustaghfiroh,M.Phil
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Dewi Mustika Ningrat lahir pada tanggal 08
November 1997 di Gedung Ratu, dari pasangan Bapak Tuhri
dan Ibu Indaryati. Peneliti merupakan anak ke empat dari

empat bersaudara. Peneliti menempuh pendidikan awal di SD

Negeri 1 Gedung Ratu Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten
Lampung Tengah, tamat pada tahun 2010, kemudian melanjutkan ke SMP Negeri
1 Anak Ratu Aji tamat pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan ke
SMK Kartikatama 1 Metro tamat pada tahun 2016, lalu melanjutkan pendidikan
formal di Perguruan Tinggi IAIN Metro Lampung. Fakultas Syari’ah, Jurusan S1
Hukum Ekonomi Syari’ah pada tahun 2016. Sejak menjadi mahasiswa di kampus
IAIN Metro Lampung, peneliti tergabung dalam organisasi KSEI Filantropi
menjabat sebagai anggota dan tergabung dalam organisasi PMII menjabat sebagai
anggota. Selain itu, peneliti pernah tergabung dalam susunan pengurus DEMA
(Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Syariah) pada tahun 2018 dan menjabat
sebagai Staf. Pada semester ganjil tahun 2020, peneliti menyelesaikan skripsinya

yang berjudul “Wakaf Uang Dalam Perspektif Mazhab Hanafi”.



